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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat keterampilan 
bermain sepakbola siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Berbah 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan 
metode survei. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik tes dan 
pengukuran yaitu “tes pengembangan keterampilan metode David Lee”. Populasi 
yang diambil adalah siswa SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan teknik purposive random sampling yang berjumlah 
20 orang. Data yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk angka dan akan 
dikategorian menggunakan tes keterampilan bermain sepakbola didasarkan pada 
tes pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo Irianto 2010. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat keterampilan sepakbola siswa 
peserta ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta; 25% kategori baik sekali, 35% kategori baik, 30% kategori 
sedang, (5%) masuk kategori kurang, dan 5% kategori kurang sekali. 
 





















LEVEL OF SOCCER PLAYING SKILL AT EXTRACURRICULAR 
STUDENTS OF SMP NEGERI 2 BERBAH SLEMAN DISTRICT 









This study aims to determine how high the level of soccer playing skills of 
students who follow extracurricular in SMP Negeri 2 Berbah District Special 
Region of Yogyakarta.  
This research is a quantitative descriptive research using survey method. 
The data collection technique uses test and measurement techniques that are 
"David Lee's skill development skills". The population taken is the students of 
SMP Negeri 2 Berbah District Special Region of Yogyakarta with purposive 
random sampling technique which amounted to 20 people. The data obtained is 
expressed in numerical form and will be categorized using soccer skills test based 
on David Lee development test made by Subagyo Irianto 2010. 
The results of this study note that the high level of football skills of students 
extracurricular participants in SMP Negeri 2 Berbah District Special Region of 
Yogyakarta; 25% excellent category, 35% good category, 30% medium category, 
5% less category, and 5% less category once. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Olahraga saat ini mengalami kemajuan yang begitu pesat. Hampir semua 
orang senang berolahraga. Olahraga telah menjadi salah satu gaya hidup yang 
tidak bisa dipisahkan dari masyarakat dunia saat ini. Salah satunya adalah 
permainan sepakbola. Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang 
digemari oleh masyarakat Indonesia. Olahraga ini sudah memasyarakat di 
kalangan bawah hingga kalangan atas. Di Indonesia sepakbola sudah dikenal 
berpuluh-puluh tahun, tetapi belum mampu berprestasi di tingkat dunia. 
Permainan sepakbola ini telah merambah ke semua daerah dunia terutama di 
Indonesia. Di wilayah Kabupaten Sleman Yogyakarta misalnya, mulai dari anak-
anak hingga orang dewasa setiap hari memainkan sepakbola walau dengan cara 
yang sederhana dan lapangan yang tidak standar. Sehingga tidak heran apabila 
muncul pemain-pemain nasional dari Kabupaten Sleman. Namun dari sekian 
banyak bibit yang ada hanya sedikit saja pemain yang muncul digemerlapnya Liga 
Indonesia. Padahal dengan fasilitas dan pembinaan yang baik bukan tidak 
mungkin nantinya Kabupaten Sleman menjadi pemasok pemain-pemain handal. 
Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan baik adalah pemain 
harus mempunyai keterampilan dasar sepakbola yang baik karena pemain yang 
mempunyai keterampilan dasar sepakbola yang baik cenderung dapat bermain 
sepakbola dengan baik pula. Keterampilan dasar sepakbola ada beberapa macam, 
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seperti stoping (menghentikan bola), shooting (menendang bola ke arah gawang), 
passing (mengoper), heading (menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola). 
Dalam permainan sepakbola terdapat berbagai teknik dan gerakan yang dapat 
dilakukan oleh pemain di lapangan. Di dalam lapangan berbagai kombinasi teknik 
dan gerakan yang dimiliki setiap pemain sangat berpengaruh terhadap penguasaan 
bola dan permaianan utnuk mencapai kemenangan. Namun kurangnya latihan 
akan menjadi masalah besar terhadap pemain untuk meningkatkan kemampuan.  
Pada kenyataan di lapangan, permainan sepakbola didominasi oleh 
penguasaan bola passing cepat antar pemain. Permainan cepat biasanya didukung 
oleh kualitas passing yang baik karena dibutuhkan untuk membuat tempo 
permainan dan penguasaan bola di lapangan. Seperti contoh pada tim profesional, 
tim sepakbola dapat menguasai bola sangat baik, aliran bola cepat, passing akurat, 
dribbling yang baik, shooting yang bagus, saling mendukung rekan satu tim, 
kerjasama solid dan juga skill individu yang dimiliki pemain membuat tim ini 
menjadi tim yang bagus.  
Pada peningkatan keterampilan bermain sepakbola, keterampilan dasar erat 
sekali hubungannya dengan koordinasi gerak fisik, taktik, dan mental. 
Keterampilan dasar harus betul-betul dikuasai dan dipelajari lebih awal untuk 
mengembangkan mutu permainan yang merupakan salah satu faktor yang 
menentukan menang atau kalahnya satu kesebelasan dalam pertandingan 
(Sudjarwo, dkk. 2005: 48). 
Kemampuan dasar bermain sepakbola dapat dikembangkan melalui 
pelatihan yang rutin. Agar dapat mencapai prestasi yang optimal dibutuhkan pula 
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dukungan fisik serta bakat pemain. Kemampuan dasar bermain sepakbola 
merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan atau mengerjakan 
sesuatu yang terlepas sama sekali dari permainan sepakbola, jadi belum sampai 
pada pengertiann sepakbola. Latihan untuk menguasai kemampuan dasar dapat 
dilakukan tanpa bersama teman, misalnya dengan menggunakan dinding untuk 
memantulkan bola, atau dengan bola digantung (Sukatamsi, 2001: 29). 
Teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola ada beberapa macam, 
seperti: stoopball (menghentikan bola), shooting (menendang bola ke arah 
gawang), passing (mengoper), heading (menyundu), dan dribbling (menggiring 
bola). Khusus dalam teknik dribbling (menggiring bola) pemain harus menguasai 
teknik tersebut dengan baik, karena teknik dribbling sangat berpengaruh terhadap 
permainan para pemain (Sudjarwo, dkk. 2005: 25). 
Faktor penghambat munculnya pemain-pemain sepakbola yang berbakat 
tersebut salah satunya karena kurangnya pengetahuan dan kurangnya menguasai 
teknik dasar sepakbola yang benar dalam permainan sepakbola, apalagi di 
jenjang-jenjang lembaga pendidikan formal. Hal tersebut terjadi karena dalam hal 
ini pihak pemerintah dan pihak sekolah khususnya kurang memperhatikan, 
menggalakkan program di bidang olahraga dan mensosialisasikan olahraga 
sepakbola kepada siswanya. 
Pada akhir-akhir ini pemerintah dan pihak sekolah semakin menyadari 
betapa pentingnya menggalakkan program tentang olahraga disekolah karena 
dianggap mempunyai manfaat yang sangat besar bagi para siswanya. Adapun 
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salah satu programnya dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
khususnya bidang olahraga. 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau lembaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah. Kegiatan 
ekstrakurikuler meliputi berbagai bidang diantaranya kegiatan kepramukaan, 
palang merah remaja (PMR), karya ilmiah remaja (KIR), olahraga, dan kesenian. 
Adapun manfaat yang diperoleh dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu untuk memberikan kegiatan yang positif guna memfasilitasi juga 
menyalurkan minat dan bakat para siswa untuk lebih berprestasi. Selain itu dapat 
mencegah tindakan-tindakan kenakalan remaja (mencegah tawuran antar pelajar, 
penyalah gunaan narkoba, minum-minuman keras, dan free sex). 
Di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler di berbagai bidang, antara lain: olahraga, 
kesenian, pramuka, PBB, dan karya ilmiah remaja (KIR). Untuk ekstrakurikuler 
olahraga meliputi: sepakbola, voli, basket, pencak silat. Ekstrakurikuler sepakbola 
merupakan cabang olahraga yang paling digemari di sekolah tersebut. Hal ini 
terbukti banyaknya siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di sekolah 
sebanyak 20 siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di lapangan Kadisono, Berbah, 
Sleman pada setiap hari Sabtu dimulai pukul 14.00-16.00 WIB. Siswa yang 
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mengikuti ekstrakurikuler cukup banyak, tetapi tidak diimbangi dengan peralatan 
yang cukup. Untuk peralatannya mempunyai 3 bola sepak dan mempunyai 10 
cones. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih Bapak Untung Prihandoyo, 
mengatakan bahwa “masih terdapat siswa yang memiliki keterampilan yang 
kurang untuk bermain sepakbola”. Hal ini dikarenakan intensitas latihan yang 
dilakukan masih kurang hanya dua kali dalam seminggu. Selain itu sarana dan 
prasarana yang digunakan tidak sebanding dengan siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler lainnya. Disisi lain pelatih juga belum pernah mengadakan tes 
keterampilan dasar sepakbola dengan menggunakan instrument yang valid. Pelatih 
menilai siswa hanya berdasarkan pengamatan saat latihan dan saat melakukan 
ujicoba ataupun kompetisi. 
Melihat kenyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa adanya 
permasalahan dalam usaha peningkatan keterampilan sepakbola di SMP Negeri 2 
Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu perlu 
diadakan penelitian untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan dasar 
sepakbola siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 
Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga peneliti 
mengambil judul penelitian yaitu “Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Pada 






B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan bermain 
sepakbola sebagai berikut:  
1. Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta kurang memenuhi bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki. 
2. Masih banyaknya siswa kurang memahami keterampilan dasar sepakbola.  
3. Belum diketahui tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
C. Pembatasan Masalah  
Memperhatikan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada belum diketahuinya tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas maka perlu dirumuskan masalah sebagai berikut, seberapa tinggi 
tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di 





E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
keterampilan bermain sepakbola siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke berbagai 
pihak, sehingga dapat memberikan solusi atas permasalahan yang selama ini 
banyak dihadapi. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian yang lain yang 
mempunyai objek yang sama.  
b. Dapat mengetahui kesiapan keterampilan siswanya sebelum memasuki 
kompetisi.  
c. Sebagai bahan evaluasi utnuk menentukan program latihan selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa 
Dapat mengetahui tingkat keterampilan dalam bermain sepakbola, sehingga 
diharapkan setelah mengetahui tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa 
dapat meningkatkan keterampilannya untuk berprestasi. 
b. Bagi guru atau pelatih.  
Guru atau pelatih dapat menetukan program latihan dan mengoptimalkan 







A. Deskripsi Teori  
1. Hakikat Sepakbola  
Sepakbola merupakan permainan beregu yang menggunakan bola sepak 
yang dimainkan oleh dua kesebelasan yang masing-masing terdiri atas 11 orang 
pemain. Saat memainkan bola, pemain diperbolehkan untuk menggunakan 
seluruh anggota tubuh kecuali tangan dan lengan, hanya penjaga gawang saja 
yang diperbolehkan untuk memainkan bola dengan menggunakan tangan di 
dalam kotak pinalti. Menurut Sucipto, dkk. (2000: 7), sepakbola adalah 
permainan beregu, yang tiap regu terdiri dari sebelas orang pemain salah satunya 
adalah penjaga gawang, permainan seluruhnya menggunakan kaki kecuali 
penjaga gawang boleh menggunakan tangan di daerah hukumannya. Sepakbola 
adalah permainan dengan cara menendang sebuah bola yang diperebutkan oleh 
para pemain dari dua kesebelasan yang berbeda dengan bermaksud memasukan 
bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri jangan sampai 
kemasukan bola (Subagyo Irianto, 2010: 7). Permainan sepakbola diamainkan 
dalam 2 (dua) babak. Lama waktu pada setiap babak adalah 45 menit, dengan 
waktu istirahat tidak lebih dari 15 menit.  
Pada pertandingan yang menentukan misalnya pada pertandingan final, 
apabila terjadi nilai yang sama, maka untuk menentukan kemenangan diberikan 
babak tambahan waktu selama 2 x 15 menit tanpa ada waktu istirahat. Jika dalam 
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waktu tambahan 2 x 15 menit nilai masih sama, maka akan dilanjutkan dengan 
tendangan dari titik pinalti untuk menentukan tim mana yang menang. Tujuan 
dari olahraga sepakbola adalah pemain memasukkan bola sebanyak-banyaknya 
ke gawang lawannya dan berusaha menjaga gawangnya sendiri, agar tidak 
kemasukkan (Sucipto, dkk. 2000: 7). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sepakbola adalah permainan 
beregu yaitu dua kesebelasan saling bertanding dengan tujuan untuk memasukkan 
bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang dari 
kebobolan dengan mengacu pada peraturan-peraturan yang telah ditentukan. 
2. Hakikat Keterampilan Bermain Sepakbola  
Menurut Yanuar Kirani (1992: 33) keterampilan adalah tindakan yang 
memerlukan aktivitas gerak yang harus dipelajari supaya mendapatkan bentuk 
gerakan yang benar. Jadi, dalam keterampilan dasar bermain sepak bola, maka 
aspek utama yang harus diperhatikan adalah aktivitas gerak. Keterampilan 
bermain sepakbola adalah menguasai teknik-teknik dasar bermain sepakbola dan 
mampu mengaplikasikannya ke dalam sebuah permainan dengan efektif dan 
efisien. Subagyo Irianto (2010: 8) mengatakan, bahwa keterampilan bermain 
sepakbola merupakan kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan gerakan-
gerakan mendasar atau teknik dasar dalam permainan sepakbola secara efektif 
dan efisien baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan bola. 
Teknik-teknik dalam bermain sepakbola merupakan gerakan yang sangat 
kompleks.“Kompleksitas keterampilan sepakbola meliputi menendang bola, 
menggiring bola, menyundul bola, merampas bola, melempar, dan menangkap 
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bola” (Sucipto, dkk. 2000: 12). Sehingga membutuhkan proses latihan yang lama 
dan intensif agar seseorang dapat mahir dalam menguasai teknik-teknik tersebut. 
Menurut Sukatamsi (2001: 21), teknik dasar bermain sepakbola merupakan 
semua gerakan yang diperlukan untuk bermain seakbola, kemudian untuk 
bermain, ditingkatkan menjadi keterampilan teknik bermain sepakbola yaitu 
penerapan teknik dasar bermain dalam permainan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan bermain 
sepakbola adalah kemampuan serta kesanggupan seorang pemain dalam 
menguasai teknik-teknik dasar sepakbola dan mengaplikasikannya ke dalam 
permainan sepakbola dengan efektif dan efisien. Oleh sebab itu, pemain 
sepakbola wajib menguasai keterampilan bermain sepakbola, karena hal ini akan 
sangat mendukung performa pemain di lapangan. Teknik dasar bermain 
sepakbola meliputi teknik tanpa bola.seperti lari cepat, melompat, zig-zag, 
sedangkan teknik dengan bola meliputi:  
a. Menendang Bola (Passing).  
Menendang bola merupakan teknik dasar bermain sepakbola yang paling 
banyak digunakan dalam permainan sepakbola. Maka teknik dasar menendang 
bola merupakan dasar dalam permainan sepakbola. Seorang pemain sepakbola 
yang tidak mengusai teknik menendang bola dengan sempurna tidak mungkin 
menjadi pemain yang baik (Sukatamsi, 2001: 14). 
Tim sepakbola yang baik dan tangguh adalah suatu tim sepakbola yang 
semua pemainnya menguasai kemampuan dasar keterampilan menendang bola 
dengan baik, cepat, cermat dan tepat pada sasaran, sasaran pada teman maupun 
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sasaran dalam membuat gol kegawang lawan. Cepat disini diartikan pemain harus 
menguasai semua gerakan-gerakan. Bagian-bagian dan teknik dasar bermain 
sepakbola dan terampil memainkan bola dalam segala situasi dan posisi di setiap 
permainan, tidak melakukan gerakan-gerakan yang tidak perlu, kecuali 
memperlambat gerakan juga akan membuang waktu dan tenaga. Tepat diartikan 
pemain sepakbola memiliki keterampilan menendang bola, tendangan operan 
kepada teman yang bergerak untuk mendapatkan posisi luang mudah menerima 
bola dan tanpa mendapatkan rintangan dan lawan maupun tendangan ke sasaran 
tempat luang ke mulut gawang lawan, tanpa mendapatkan rintangan dan penjaga 
gawang. Cermat diartikan juga dengan seksama, teliti dalam memberikan bola 
kepada teman dengan mempergunakan jalan yang sependek-pendeknya dan 
mudah diterima teman. Cermat juga dapat berarti kesanggupan seseorang pemain 
mengontrol bola pada tempat yang sempit, dan kesanggupan mengontrol bola 
hanya dengan satu sentuhan dengan cepat memainkan bola seperti yang 
dikehendaki (Sukatamsi, 2001: 23). 
Untuk menunjang hasil tendangan yang baik, maka perlu menguasai 
prinsip-prinsip teknik menendang bola. Menurut Remmy Muchtar (1992: 32), 
mempunyai pandangan yang sama tentang prinsip-prinsip menendang bola yang 
terdiri dari: (1) pandangan mata, (2) kaki tumpu, (3) kaki yang menendang, (4) 
bagian bola yang ditendang, dan ( 5) sikap badan.  
(1) Pandangan mata. Pandangan mata terutama untuk mengamati situasi atau 
keadaan permainan. Pada waktu akan menendang bola, pandangan mata ke 
arah sasaran kemana bola akan, kemudian pandangan jalannya arah bola. 
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(2) Kaki tumpu. Kaki tumpu adalah kaki yang menumpu pada tanah pada 
persiapan akan menendang bola dan kaki tumpu merupakan letak titik berat 
badan. Posisi kaki tumpu atau dimana harus meletakkan kaki tumpu terhadap 
bola, posisi kaki tumpu terhadap letak bola akan menentukan arah lintasan 
bola dan tinggi rendahnya lambungan bola. Lutut kaki tumpu sedikit ditekuk 
dan pada waktu menendang lutut di luruskan merupakan kekuatan mendorong 
ke depan.  
(3) Kaki yang menendang. Kaki yang menendang adalah kaki yang dipergunakan 
untuk menendang bola. Pergelangan kaki yang untuk menendang bola pada 
saat akan menendang bola dikuatkan atau ditegangkan, tidak boleh bergerak. 
Tungkai kaki yang menendang diangkat ke belakang kemudian diayunkan ke 
depan sehingga bagian kaki yang digunakan untuk menendang mengenai 
bagian bola yang ditendang. Kemudian dilanjutkan dengan gerakan lanjutan 
ke depan dan seterusnya bergerak untuk mencari posisi.  
(4) Bagian bola yang ditendang. Bagian bola yang ditendang merupakan bagian 
bola yang disebelah mana yang ditendang, ini akan menentukan arah jalannya 
bola dan tinggi rendahya lambungan bola.  
(5) Sikap badan. Sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi 
oleh posisi atau letak kaki tumpu terhadap bola. Posisi kaki tumpu tepat 
disamping bola maka pada saat menendang bola badan berada tepat diatas 
bola dan sikap badan akan sedikit condong ke depan, sikap badan ini untuk 
tendangan bola menggulir rendah atau sedikit melambung sedang. Posisi kaki 
tumpu berada di samping belakang bola, maka badan berada di atas bola 
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hingga sikap badan condong ke belakang, maka hasil tendangan bola 
melambung tinggi (Sukatamsi, 2001: 34). 
Menurut Sukatamsi (2001: 46), dilihat dan perkenaan bagian kaki ke bola, 
menendang dibedakan beberapa macam, yaitu menendang dengan kaki bagian 
dalam (inside), kaki bagian luar(outside), punggung kaki (instep), dan punggung 
kaki bagian dalam (inside of the instep). 
 
Gambar 2.1. Bagian Perkenaan Kaki pada Bola 
Sumber: Sukatamsi (2001: 41). 
Menurut Sukatamsi (2001: 45) fungsi dan kegunaan dari tendangan 
adalah:  
1) Untuk memberikan operan kepada teman.  
2) Memberikan umpan untuk menembakkan bola ke arah mulut gawang lawan, 
untuk membuat gol kemenangan.  
3) Untuk membersihkan atau menyapu bola di daerah pertahanan (belakang) 
langsung ke depan, tendangan ini biasanya dilakukan oleh pemain belakang 
untuk mematahkan serangan lawan.  
4) Untuk melakukan bermacam-macam tendangan khusus seperti tendangan 
bebas, tendangan sudut, tendangan gawang, tendangan pinalti. 
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Dengan demikian fungsi dan kegunaan dari tendangan adalah untuk 
mengumpan, untuk shooting ke gawang lawan serta untuk serta tendangan bebas 
ataupun sepak pojok. 
b. Menghentikan Bola (Stopping)  
Menghentikan bola merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan 
sepakbola yang penggunaannya bersamaan dengan teknik menendang bola. 
Tujuan menghentikan bola untuk mengontrol bola,yang termasuk di dalamnya 
untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan dan memudahkan 
untuk passing (Sucipto, dkk. 2000: 22).Menghentikan bola atau yang sering 
disebut mengontrol bola terjadi ketika seorang pemain menerima passing atau 
menyambut bola dan mengontrolnya sehingga pemain tersebut dapat bergerak 
dengan cepat untuk melakukan dribbling, passing atau shooting. Menghentikan 
bola merupakan salah satu teknik dalam permainan sepakbola yang 
penggunaannya dapat bersamaan dengan teknik menendang bola. 
Tujuan menghentikan bola adalah untuk mengontrol bola, yang termasuk 
didalamnya untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan atau 
mengubah arah permainan, dan memudahkan untuk melakukan passing. Di lihat 
dari perkenaan bagian badan yang pada umumnya digunakan untuk menghentikan 
bola adalah kaki, paha, dan dada. Bagian kaki yang biasa digunakan untuk 
menghentikan bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, 
dan telapak kaki. 
Menurut Herwin (2004 : 40), yang harus diperhatikan dalam teknik 
mengontrol, menerima, dan menguasai bola. Antara lain adalah sebagai berikut:  
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1) Pengamatan terhadap lajunya bola selalu harus dilakukan oleh pemain, baik 
saat bola melayang ataupun bergulir.  
2) Gerakan menahan lajunya bola dengan cara menjaga stabilitas dan 
keseimbangan tubuh, dan mengikuti jalannya bola (sesaat bersentuhan antara 
bola dengan bagian tubuh).  
3) Pandangan selalu tertuju pada bola saat menerima bola, setelah bola dikuasai, 
arahkan bola untuk gerakan selanjutnya seperti mengoper bola atau 
menembak bola.  
 
Gambar 2.2. Menghentikan Bola 
Sumber: (Sucipto, dkk., 2000: 23) 
c. Menyundul Bola (Heading)  
Menurut Sukatamsi (2001: 44), menyudul bola adalah meneruskan bola 
dengan mempergunakan dahi yaitu daerah kepala di atas kening di bawah rambut. 
Menurut Sukatamsi (2001: 70), prinsip-prinsip teknik menyundul bola adalah 
sebagai berikut:  
1) Lari menjemput arah datangnya bola, pandangan mata tertuju ke arah bola.  
2) Otot-otot leher dikuatkan, dikeraskan dan difleksasi dagu ditarik merapat 
pada leher.  
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3) Untuk menyundul bola digunakan dahi yaitu daerah kepala di atas kedua 
kening di bawah rambut kepala.  
4) Badan ditarik ke belakang melengkung pada daerah pinggang, kemudian 
dengan gerakan seluruh tubuh yaitu kekuatan otot perut, kekuatan dorongan 
panggul dan kekuatan kedua lutut kaki bengkok diluruskan, badan diayunkan 
dan dihentakkan ke depan sehingga dahi dapat mengenai bola.  
5) Pada waktu menyundul bola mata tetap terbuka dan tidak boleh dipejamkan, 
dan selalu mengikuti arah datangnya bola dan mengikuti kemana bola 
diarahkan dan selanjutnya diikuti dengan gerak lanjutan untuk segera lari 
mencari posisi.  
 
Gambar 2.3. Menyundul Bola 
Sumber: (Sucipto, dkk., 2000: 25) 
d. Menggiring Bola (Dribbling)  
Sepakbola modern dilakukan dengan keterampilan lari dan operan bola 
dilakukan dengan gerakan-gerakan yang sederhana, dengan kecepatan dan 
ketepatan. Menggiring bola diartikan dengan gerakan kaki menggunakan bagian 
kaki mendorong bola agar bergulir terus-menerus di atas tanah. Dalam permainan 
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sepakbola kemampuan dribbling yang baik dapat menjadikan permainan 
sepakbola itu lebih menarik. 
Menggiring bola pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu closed 
dribbling dan speed dribbling. Closed dribbling adalah teknik menggiring yang 
dilakukan dengan kontrol penuh pada bola, dilakukan pada saat pemain tersebut 
menghadapi tekanan lawan, cara melakukannya bola tidak boleh lebih dari satu 
meter di depan pemain. Speed dribbling yaitu teknik menggiring yang dilakukan 
dengan cara bola di dorong ke depan dan diikuti lari secepat-cepatnya, dilakukan 
pada saat pemain tersebut dalam keadaan bebas tanpa tekanan pemain lawan.  
Menurut Koger (2007: 51), menggiring adalah metode menggerakkan 
bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan kaki. Prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan dalam menggiring bola antara lain: 
1) Bola harus dekat dengan kaki supaya mudah di kontrol.  
2) Pemain tidak boleh terus menerus melihat bola.  
3) Pemain harus melihat sekeliling lapangan agar dapat mengamati situasi 
lapangan dan mengamati gerak-gerik lawan.  
Menurut A. Luxbacher (2011: 48), kunci keberhasilan teknik menggiring 
bola dengan kontrol rapat tergantung dari persiapan, pelaksanaan, dan gerak lanjut 
(follow-through).  
1) Tahap persiapan:  
(1) Lutut ditekuk sedikit.  
(2) Badan sedikit menunduk dan agak condong ke depan.  
(3) Pusat gravitasi rendah.  
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(4) Titik berat badan diatas bola.  
(5) Kepala tegak jika memungkinkan.  
2) Tahap pelaksanaan:  
(1) Fokuskan perhatian pada bola.  
(2) Gunakan gerak tipu tubuh dan kaki.  
(3) Kontrol bola dengan bagian kaki yang tepat.  
(4) Rubah kecepatan atau arah giringan atau keduanya.  
3) Tahap gerak lanjut:  
(1) Pertahankan kontrol bola yang rapat.  
(2) Bergeraklah menjauh dari lawan.  
(3) Lihat ke depan dan perhatikan lapangan.  
e. Merebut Bola (Sliding Tackle)  
Merampas bola merupakan salah satu upaya untuk merebut bola dari 
penguasan lawan sekaligus memotong atau menghalau serangan lawan. 
Merampas bola diperkenankan dalam sepakbola asalkan pemain melakukannya 
mengenai bola yang dalam penguasaan pemain lawan. Herwin (2004: 46) 
mengatakan, tujuan merebut bola adalah untuk menahan lajunya pemain menuju 
gawang pemain bertahan, menunda permainan yang cepat, menggagalkan 
serangan, dan menghalau bola keluar lapangan permainan. 
Menurut Herwin (2004: 46), cara merebut bola bisa dilakukan dengan 
berdiri, melayang atau sambil menjatuhkan tubuh baik dari depan maupun 
samping pemain, dan perhitungkan waktu yang tepat agar bola dapat direbut dan 




Gambar 2.4. Salah Satu Contoh Teknik Merampas Bola Sambil Meluncur 
Sumber: Remmy Muchtar (1992: 48). 
f. Lemparan ke dalam (throw-in)  
Menurut Herwin (2004: 48) tujuan dari lemparan kedalam adalah untuk 
menghidupkan/memulai permainan setelah bola keluar meninggalkan lapangan 
melalui garis samping.Lemparan ke dalam (throw-in) adalah salah satu 
keterampilan yang sering diabaikandalam sepakbola. Penggunaan throw-in yang 
baik seringkali menciptakan peluang untuk mencetak gol selama pertandingan. 
Kunci keberhasilan melakukan throw-in adalah komunikasi. Pelempar dan 
penerima bola harus mengetahui apa yang akan dilakukan masing-masing 
sebelum lemparan dilakukan.  
Arah dan kecepatan penerima bola menentukan bagaimana pelempar bola 
melemparkan bolanya. Menurut Herwin (2004: 48), cara melakukan lemparan ke 
dalam adalah sebagai berikut:  
1) melakukan lemparan ke dalam menggunakan kedua tangan memegang bola.  
2) kedua siku menghadap ke depan.  
3) kedua ibu jari saling bertemu.  
4) bola berada di belakang kepala.  
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5) kedua kaki sejajar atau depan belakang dengan keduanya menapak pada tanah 
dan berada diluar garis samping saat akan melakukan maupun selama 
melakukan lemparan, dan.  
6) mata tetap dalam keadaan terbuka, dengan arah tubuh searah dengan sasaran 
yang akan dituju.  
 
Gambar 2.5. Melempar Bola Ke Dalam 
Sumber: Sucipto, dkk. (2000: 3) 
g. Menjaga Gawang (Goal Keeping)  
Menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir dalam 
permainan sepakbola. Teknik penjaga gawang merupakan teknik khusus yang 
hanya dilakukan oleh penjaga gawang. Teknik penjaga gawang merupakan semua 
kegiatan yang dilakukan oleh penjaga gawang dalam usaha menghindarkan agar 
bola tidak masuk gawang (A. Sarumpaet, dkk, 1992: 28). 
Menurut Remmy Muchtar (1992: 50-51), teknik yang dilakukan penjaga 
gawang antara lain: (1) menangkap bola yang tergulir di tanah, (2) menangkap 
bola setinggi perut, (3) menangkap bola setinggi dada, dan (4) men-tip bola tinggi 
melalui atas gawang. Tujuan menjaga gawang adalah menjaga agar bola tidak 
sampai masuk ke dalam gawang. 
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Cara menjaga gawang antara lain memperhatikan sikap dan tangan, kedua 
kaki terbuka selebar bahu, lutut menekuk dan rileks, konsentrasi pada permainan 
serta arah bola dan merencanakan dengan tepat waktu untuk menangkap, 
meninju/menepis bola, atau menangkap bola (Herwin, 2004: 49). 
 
Gambar 2.6. Salah satu teknik penjaga gawang 
Sumber: Remmy Muchtar (1992: 51). 
h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Penguasaan Keterampilan  
Menurut Amung Ma`mun dan Yudha (2000: 70-73), pencapaian suatu 
keterampilan dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut secara umum 
dibedakan menjadi tiga hal yang utama, yaitu: 
a) Faktor proses belajar mengajar (learning proses). Faktor proses belajar 
mengajar (learning proses), dalam pembelajaran gerak proses yang harus 
dilakukan adalah berdasarkan tahapan-tahapan yang digariskan oleh teori 
belajar yang diyakini kebenaranya serta dipilih berdasarkan nilai manfaatnya.  
b) Faktor pribadi (personal factor). Faktor pribadi (personal factor) setiap orang 





c) Faktor situsional (situational factor). Faktor situsional (situational factor) 
yang termasuk ke dalam faktor situsional antara lain, tipe tugas yang 
diberikan, peralatan yang digunakan termasuk median belajar, serta kondisi 
sekitar dimana proses pembelajaran itu berlangsung.  
Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan diatas, 
pada intinya bahwa suatu keterampilan itu baru dapat dikuasai atau diperoleh, 
apabila dipelajari atau dilatihkan dengan persyaratan tertentu, satu diantaranya 
adalah kegiatan pembelajaran atau latihan keterampilan tersebut harus dilakukan 
secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu yang memadai. 
i. Unsur-Unsur Kondisi Fisik Dalam Permainan Sepakbola  
Hampir semua kegiatan manusia sehari-hari, baik dalam kegiatan fisik 
maupun non fisik kondisi fisik sesorang sangat berpengaruh. Dalam konteks yang 
lebih khusus yaitu dalam kegiatan olahraga, maka kondisi seseorang sangat 
mempengaruhi bahkan menentukan gerak penampilannya. Oleh karena itu untuk 
mencapai kondisi fisik yang tinggi diperlukan latihan yang teratur dan terprogram 
dengan baik. Kondisi fisik atlit memegang peranan yang sangat penting dalam 
program latihannya. 
Dalam rangka usaha pemain untuk mencapai mutu prestasi optimal, 
persiapan pemain bukan hanya pada teknik, taktik dan mental serta kepribadian 
yang baik, tetapi juga diperlukan pula kondisi fisik yang baik. Menurut Suharno 
H. P (1981: 3), kondisi fisik pemain perlu dijaga, dipulihkan kembali, dan 




Untuk meningkatkan prestasi seorang atlit banyak unsur-unsur yang harus 
diperhatikan, salah satunya kondisi fisik.Ini bertujuan agar kemampua fisik atlet 
meningkat menuju kondisi puncak dan untuk memperoleh prestasi yang optimal. 
Menurut Bompa yang dikutip oleh Sukadiyanto (2005: 54), komponen-komponen 
kodisi fisik atlet sepakbola sebagai berikut:  
a. Kekuatan (strenght), kekuatan adalah komponen kondisi fisik yang 
menyangkut masalah kemampuan seorang atlet pada saat mempergunakan 
otot-ototnya dan menerima beban dalam waktu kerja tertentu.  
b. Daya tahan (endurance), daya tahan secara umum adalah kemampuan 
seseorang dalam mempergunakan sistem jantung, pernapasan, dan peredaran 
darahnya secara efektif dan efisien dalam menjalankan kerja terus-menerus. 
Yang melibatkan kontraksi otot-otot besar dengan intensitas tinggi dalam 
waktu cukup lama. 
c. Kecepatan (speed), kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam melakukan 
gerakan berkesinambungan, dalam bentuk yang sama dalam waktu sesingkat-
singkatnya. Seperti gerak lari cepat saat mengejar bola dalam permainan 
sepakbola. 
d. Kelentukan (flexibility), kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam 
penyesuaian dirinya untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan 
penguluran, terutama otot-otot dan ligamen-ligamen di sekitar persendian.  
e. Koordinasi (coordination), koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam 




3. Hakikat Ekstrakurikuler  
Menurut Trueno (2009), kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah 
atau madrasah. Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, 
bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan 
peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Adapun 
misi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah: (1) Menyediakan sejumlah kegiatan 
yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat siswa. (2) Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan 
peserta didik mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri dan 
atau kelompok. 
a. Tujuan Ekstrakurikuler  
Tujuan diadakanya kegiatan ekstrakurikuler dalam Trueno (2009), adalah 
sebagai wadah penyaluran hobi, minat dan bakat para siswa atau mahasiswa 
secara positif yang dapat mengasah kemampuan, daya kreativitas, jiwa sportivitas, 
meningkatkan rasa percaya diri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, tujuan 
diadakannya kegiatan ekstrakurikuler adalah membantu siswa dalam menyalurkan 




b. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan 
pengembangan diri yang diadakan disetiap institusi pendidikan. Trueno (2009), 
jenis-jenis ektrakurikuler yang diadakan di institusi pendidikan pada umumnya 
yaitu:  
1) Ektrakurikuler olahraga, antara lain: sepak bola, bola basket, bolavoli, futsal, 
tenis meja, bulutangkis, sepaktakraw, renang.  
2) Ekstrakurikuler seni bela diri, yaitu meliputi: karate, silat, tae kwon do, gulat, 
tarung drajat, kempo, wushu  
3) Ekstrakurikuler seni musik, yang meliputi: band, paduan suara, orchestra, 
drumband (marchingband), nasyid, qosidah.  
4) Ekstrakurikuler seni tari dan peran, diantaranya: cheerleader, modern 
dance/tari modern, tarian tradisional, teater.  
5) Ekstrakurikuler seni media, yang meliputi: jurnalistik, majalah dinding 
(mading), radio komunikasi, fotografi, sinematografi.  
6) Esktrakurikuler lain, diantaranya: komputer, otomotif/bengkel, Palang Merah 
Remaja (PMR), pramuka, Karya Ilmiah Remaja (KIR).  
Berdasarkan uraian jenis-jenis ekstrakurikuler di atas, kegiatan 






4. Profil Ekstrakurikuler Sepakbola SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Berdasarkan surat keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah (SK Dirjen Dikdasmen) Nomor : 226/C/Kep/O/1992 dirumuskan 
bahwa, ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu 
libur sekolah, yang dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah, dengan 
tujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengetahui 
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta 
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
Kegiantan ekstrakurikuler Sepakbola yang dilakukan di luar jam pelajaran 
di SMP. Kegiatan tersebut di programkan untuk seluruh siswa kelas VII dan VIII 
di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sedangkan untuk siswa IX tidak wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karna 
lebih diprioritaskan dalam prestasi akademik, mengingat siswa kelas IX agar lebih 
berkonsentrasi dalan menghadapi Ujian Akhir Nasional. 
5. Tes Pengembangan David Lee 
Menurut Erick Warthington yang dikutip oleh Subagyo Irianto (2010: 37) 
maksud tes David Lee itu dimaksudkan untuk mengukur keterampilan bermain 
sepakbola bagi pemain muda.  
Menurut Subagyo Irianto (2010: 6) ada beberapa spesifikasi tentang tes 
pengembangan David Lee diantaranya: 
1) Tes pengembangan david lee ini merupakan pengembangan dari tes david lee 
diharapkan tes ini dapat menyempurnakan tes yang aslinya. 
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2) Penyusunan tes pengembangan david lee ini telah melalui uji validasi oleh 
ahli (expert judgement) dalam bidang sepakbola dan telah diuji melalui 
analisa statistik sebagai harapan dapat digunakan sebagai alat ukur baku. 
3) Unsur yang dinilai adalah unsur-unsur serangkaian teknik dasar sepakbola 
yang meliputi dribbling, keeping, kontrol bola bawah, kontrol bola atas, 
passing bawah, passing lambung, cara menggulirkan bola, dengan sirkuit 
yang telah ditentukan ukuran dan jaraknya sehingga tes ini menyerupai 
permainan sesungguhnya. 
4) Tes ini berbentuk rangkaian maka tes ini lebih simple baik dari segi peralatan/ 
area yang digunakan. 
5) Penggunaan tes keterampilan david lee berupa tes unjuk kerja artinya teste 
dituntut untuk melakukan semua usaha / tindakan yang berupa perbuatan 
yakni melakukan unjuk kerja terhadap unsur-unsur teknik dasar sepakbola 
secara cepat dan cermat. 
6) Tes ini menekankan pada kecepatan waktu yakni teste dalam melakukan 
tugas harus dengan cepat menempuh berbagai serangkaian teknik dasar 
menggiring melalui pancang-pancang, menghentikan bola di kotak I, passing 
kanan dan kiri ke dalam target, dan menggiring bola dari kotak I ke kotak II 
dengan kecepatan dan berhenti di kotak II. 
7) Tes ini dilakukan oleh setiap teste sebanyak dua kali dan diambil waktu 
tercepat. 
Pada buku Subagyo Irianto (2010: 79) menyebutkan bahwa,   tes 
pengembangan keterampilan David Lee telah dinyatakan sahih, handal, dan 
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objektif yaitu validitas concurrent tes sebesar 0,942. Tes ini telah memenuhi 
syarat untuk mengukur keterampilan bermain sepak bola kelompok usia 11 
sampai dengan 15 tahun. Berikut adalah gambar lapangan tes David Lee: 
 
Gambar 2.7. Lapangan Tes David Lee, Subagyo Irianto, dkk (2010:37) 
Alat dan perlengkapan: 
1) Bola Ukuran 5 = 7 buah 
2) Meteran Panjang = 1 buah 
3) Cones Besar = 5 buah 
4) Pancang 1,5 = 10 buah 
5) Stopwatch  = 1 buah 
6) Pencatat Skor 
7) Kapur Gamping 
8) Petugas Lapangan 2 Orang 
6. Karakteristik Anak Usia 11-15 Tahun 
Setiap makhluk hidup, termasuk manusia secara normal akan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan selama masa hidupnya. Pertumbuhan adalah 
proses perubahan fisiologis pada diri seseorang. Oleh karena itu proses 
pertumbuhan bersifat konkrit dan kuantitatif. 
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Selain mengalami pertumbuhan, setiap makhluk hidup termasuk manusia 
juga mengalami perkembangan. Menurut Drs. Tadjad (1994 : 19) bahwa, 
“Perkembangan adalah perubahan dan pertambahan yang bersifat kualitatif dari 
setiap fungsi-fungsi kejiwaan dan kepribadian”. Dengan demikian perkembangan 
merupakan proses perubahan psikologis yang bersifat kualitatif pada diri 
seseorang. 
Proses pertumbuhan dan perkembangan senantiasa berlangsung secara 
simultan pada diri setiap menuju suatu kepribadian yang utuh. Proses tersebut 
terus berjalan dalam kehidupan setiap orang sesuai masa dan tugas 
perkembangannya. 
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa usia 11 – 15 tahun 
merupakan masa pubertas atau masa remaja awal. Dalam masa ini si anak akan 
mengalami perkembangan yang berbeda dari masa-masa sebelumnya. Pada masa 
usia 11 – 15 tahun akan muncul adanya perubahan perilaku sesuai dengan tugas 
perkembangan dan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Masalah 
perkembangan perilaku ini dapat dijelaskan secara psikologis melalui lima 
pendekatan (Wikipedia Psikologi, 2009), yaitu : 
1) Pendekatan neurobiologis 
Tingkah laku manusia pada dasarnya dikendalikan oleh aktivitas otak dan sistem 
syaraf. Pendekatan neurobiologis berupaya mengaitkan perilaku yang terlihat 
dengan impuls listrik dan kimia yang terjadi didalam tubuh serta menentukan 




2) Pendekatan perilaku 
Menurut pendekatan perilaku, pada dasarnya tingkah laku adalah respon atas 
stimulus yang datang. Secara sederhana dapat digambarkan dalam model S - R 
atau suatu kaitan Stimulus - Respon. Ini berarti tingkah laku itu seperti reflek 
tanpa kerja mental sama sekali. Pendekatan ini dipelopori oleh J.B. Watson 
kemudian dikembangkan oleh banyak ahli, seperti B.F.Skinner, dan melahirkan 
banyak sub-aliran. 
3) Pendekatan kognitif 
Pendekatan kognitif menekankan bahwa tingkah laku adalah proses mental, 
dimana individu (organisme) aktif dalam menangkap, menilai, membandingkan, 
dan menanggapi stimulus sebelum melakukan reaksi. Individu menerima stimulus 
lalu melakukan proses mental sebelum memberikan reaksi atas stimulus yang 
datang. 
4) Pendekatan psikoanalisa 
Pendekatan psikoanalisa dikembangkan oleh Sigmund Freud. Ia meyakini bahwa 
kehidupan individu sebagian besar dikuasai oleh alam bawah sadar. Sehingga 
tingkah laku banyak didasari oleh hal-hal yang tidak disadari, seperti keinginan, 
impuls, atau dorongan. Keinginan atau dorongan yang ditekan akan tetap hidup 
dalam alam bawah sadar dan sewaktu-waktu akan menuntut untuk dipuaskan. 
5) Pendekatan fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi ini lebih memperhatikan pada pengalaman subyektif 
individu karena itu tingkah laku sangat dipengaruhi oleh pandangan individu 
terhadap diri dan dunianya, konsep tentang dirinya, harga dirinya dan segala hal 
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yang menyangkut kesadaran atau aktualisasi dirinya. Ini berarti melihat tingkah 
laku seseorang selalu dikaitkan dengan fenomena tentang dirinya. 
Sehubungan dengan perkembangan perilaku remaja (usia 11 – 15 tahun) 
ini, Akhmad Sudrajat (2008) telah mengutip pendapat Abin Syamsuddin Makmun 
(2003) yang telah memerinci karakteristik perilaku dan pribadi pada masa remaja 
awal (11-3 s.d. 14-15 tahun) yang meliputi aspek fisik, psikomotor, bahasa, 
kognitif, sosial, moralitas, keagamaan, konatif, emosi afektif dan kepribadian, 
yang penulis rangkum sebagai berikut : 
a) Fisik 
1) Laju perkembangan secara umum berlangsung pesat. 
2) Proporsi ukuran tinggi dan berat badan sering- kali kurang seimbang. 
3) Munculnya ciri-ciri sekunder (tumbul bulu pada pubic region, otot 
mengembang pada bagian – bagian tertentu), disertai mulai aktifnya sekresi 
kelenjar jenis kelamin (menstruasi pada wanita dan day dreaming pada laki-
laki. 
b) Psikomotor 
1)   Gerak – gerik tampak canggung dan kurang terkoordinasikan. 
2)   Aktif dalam berbagai jenis cabang permainan. 
c) Bahasa 
1) Berkembangnya penggunaan bahasa sandi dan mulai tertarik mempelajari 
bahasa asing. 




d) Perilaku kognitif 
1) Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah logika formal 
(asosiasi, diferen-siasi, komparasi, kausalitas) yang bersifat abstrak, meskipun 
relatif terbatas. 
2) Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkembangan yang terpesat. 
3) Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menujukkan kecenderungan-kecende- 
rungan yang lebih jelas. 
e) Perilaku sosial 
1) Diawali dengan kecenderungan ambivalensi keinginan menyendiri dan 
keinginan bergaul dengan banyak teman tetapi bersifat temporer. 
2) Adanya kebergantungan yang kuat kepada kelompok sebaya disertai 
semangat konformitas yang tinggi. 
f)  Moralitas 
1) Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi pengaruh orang tua 
dengan kebutuhan dan bantuan dari orang tua. 
2) Dengan sikapnya dan cara berfikirnya yang kritis mulai menguji kaidah-
kaidah atau sistem nilai etis dengan kenyataannya dalam perilaku sehari-hari 
oleh para pendukungnya. 
3) Mengidentifikasi dengan tokoh moralitas yang dipandang tepat dengan tipe 
idolanya. 
g)   Perilaku keagamaan 
1) Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan Tuhan mulai 
dipertanyakan secara kritis dan skeptis. 
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2) Penghayatan kehidupan keagamaan sehari-hari dilakukan atas pertimbangan 
adanya semacam tuntutan yang memaksa dari luar dirinya. 
3) Masih mencari dan mencoba menemukan pegangan hidup. 
h)  Konatif, emosi, afektif dan kepribadian 
1) Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, harga diri dan 
aktualisasi diri) mulai menunjukkan arah kecenderungannya. 
2) Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih labil dan belum terkendali 
seperti pernya-taan marah, gembira atau kesedihannya masih dapat berubah-
ubah dan silih berganti dalam yang cepat. 
3) Kecenderungan-kecenderungan arah sikap nilai mulai tampak (teoritis, 
ekonomis, estetis, sosial, politis, dan religius), meski masih dalam taraf 
eksplorasi dan mencoba-coba. 
4) Merupakan masa kritis dalam rangka meng-hadapi krisis identitasnya yang 
sangat dipengaruhi oleh kondisi psiko-sosialnya, yang akan membentuk 
kepribadiannnya. 
a.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Anak Usia 11 – 15 Tahun 
Anak usia 11 – 15 tahun tengan berada dalam masa peralihan, yaitu dari 
masa anak-anak menuju masa remaja awal. Mereka mengalami berbagai 
perubahan baik dalam dirinya sendiri maupun unsur luar yang berhubungan 
dengan perkembangan dirinya. 
Oleh karena itu terdapat beberapa faktor yang memberikan pengaruh 
terhadap perkembangan perilaku remaja. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa yang disebut dengan pengaruh adalah “Daya yang ada atau 
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timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang” (Nintiyas Utari, 2009). 
Secara garis besar ada dua faktor yang memperngaruhi perkembagan 
perilaku remaja, yaitu : 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri anak, yang berasal 
dari keturunan dan pembawaan. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri anak, yang berasal 
dari pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan. 
Kedua faktor tersebut tidak akan banyak mempengaruhi perkembangan 
perilaku remaja, baik secara terpisah maupun secara bersamaan. Dengan 
demikian, baik buruknya kedua faktor tersebut akan menentukan kualitas 
perkembangan perilaku remaja. 
Sedangkan faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku remaja 
menurut Kartini Kartono (1995 : 18) antara lain: 
1) Faktor herediter (warisan sejak lahir, bawaan). 
2) Faktor lingkungan, yang menguntungkan atau yang merugikan. 
3) Kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi-fungsi psikis. 
4) Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan, kemampuan sosial, 
bisa menolak atau menyetujui, punya emosi, serta usaha membangun diri 
sendiri. 
Conger (dalam Joehary, 2008) menjelaskan bahwa : 
Pada diri remaja, pengaruh lingkungan dalam menentukan perilaku diakui cukup 
kuat. Walaupun remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang 
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memadai untuk menentukan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja 
dalam berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman sebaya. 
Lingkungan merupakan wadah atau sarana bagi remaja untuk memperluas 
sosialisasinya. Dalam masa ini seorang remaja tidak lagi terbatas pada 
pergaulangan di lingkungan keluarga, tetapi lingkungan dunia luar lebih menjadi 
prioritas pergaulannya. Oleh karena itu lingkungan pergaulan dengan teman 
sebayanya menjadi lebih dominan dalam mempengaruhi sikap perilakunya. 
Namun demikian, kita tidak bisa menyimpulkannya secara mutlak bahwa 
perilaku remaja hanya dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan teman sebayanya. 
Pada dasarnya semua faktor, baik internal maupun eksternal, mempunyai andil 
dalam mempengaruhi perilaku remaja. 
Faktor-faktor tersebut akan senantiasa mempengaruhi berbagai aspek 
perilaku remaja, baik secara independen maupun secara simultan, baik bersifat 
positif maupun negatif. Dengan kadar dan kualitasnya faktor-faktor tersebut akan 
mempengaruhi berbagai aspek perilaku remaja, baik fisik, pikomotor, bahasa, 
kognitif, sosial, moralitas, keagamaan, konatif, emosi dan kepribadiannya. 
b. Realitas Perilaku Anak Usia 11 – 15 Tahun Dewasa ini. 
Anak usia 11 – 15 tahun merupakan manusia biasa yang sudah pasti 
memiliki realitas kehidupan yang sama dengan manusia pada umumnya. Terlebih 
lagi mereka ada dalam masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Oleh karena itu ralitas perilakunya sering menjadi bahan penelitian yang menarik. 
Terlepas dari kadar dan variasinya, yang jelas sebagai manusia biasa realitas 
perilaku remaja bisa kita kategorikan menjadi dua, yakni ada realitas yang bersifat 
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positif dan ada juga yang negatif. Positif dan negatifnya perilaku remaja 
merupakan akibat dari faktor-faktor penyebab yang mempengaruhinya. 
Melalui berbagai pengamatan kita sehari-hari maupun melalui berbagai 
sumber media massa, kita tidak bisa menutup mata tentang munculnya berbagai 
realitas kehidupan remaja yang negatif. Realitas perilaku remaja yang negatif ini 
berkaitan dengan berbagai aspek perkembangannya dan menunjukkan adanya 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Kenakalan anak-anak dan remaja juga akhir-akhir mulai mengkuatirkan. 
Keadaan ini dapat terlihat dari prilaku bolos diwaktu sekolah, tawuran antar 
pelajar, seks bebas, narkoba dan lainnya. Perilaku 'nakal' remaja bisa disebabkan 
oleh faktor dari remaja itu sendiri (internal) maupun faktor dari luar (eksternal). 
Faktor internal berupa krisis identitas : perubahan biologis dan sosiologis pada 
diri remaja memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya 
perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas 
peran. Kenakalan remaja terjadi karena remaja gagal mencapai masa integrasi 
kedua. 
Berikutnya kontrol diri yang lemah dimana remaja yang tidak bisa 
mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang 
tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku 'nakal'. Begitupun bagi mereka 
yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa 




Faktor Eksternal berupa: Keluarga : Perceraian orangtua; Tidak adanya 
komunikasi antar anggota keluarga, atau perselisihan antar anggota keluarga bisa 
memicu perilaku negatif pada remaja; Pendidikan yang salah di keluarga pun, 
seperti terlalu memanjakan anak; Tidak memberikan pendidikan agama, atau 
penolakan terhadap eksistensi anak, bisa menjadi penyebab terjadinya kenakalan 
remaja. Berikutnya Teman sebaya yang kurang baik dan Komunitas/lingkungan 
tempat tinggal yang kurang baik. 
Dari problematika yang ada pada remaja, diperlukan penyadaran pada 
remaja tentang makna hidup yang sesungguhnya. Keterlibatan semua lapisan 
masyarakat sangat diperlukan, agar generasi muda kita tidak terjerumus ke hal-hal 
yang negatif. Namun demikian, dari beberapa penelitian diperoleh beberapa 
contoh sikap perilaku remaja yang positif, sebagaimana dikemukakan oleh Sutji 
Martiningsih Wibowo (1995 : 2) sebagai beirkut: 1) Menunjukkan bahwa dia 
memiliki kompetensi-kompetensi (misalnya kompetensi kognitif, ditampilkan 
dalam kemampuan mengambil keputusan yang tepat, memiliki kompetensi sosial, 
ditampilkan dalam bentuk mampu menyelesaikan konflik sosial, memiliki 
kompetensi akademik, ditampilkan dalam bentuk pencapaian prestasi akademik 
yang cenderung/ selalu tinggi, atau memiliki kompetensi vokasional, ditampilkan 
dalam bentuk membina kebiasaan kerja yang baik.) 2) Menunjukkan bahwa 
dirinya berharga dan menunjukkan keyakinan bahwa dirinya mampu. 3) 
Menunjukkan kemampuan membina relasi dengan baik, misalnya mampu 
membina relasi dengan anggota keluarga, dengan guru, dengan orang dewasa lain, 
dengan sebaya dan dengan lingkungan masyarakatnya. 4) Melakukan tindakan-
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tindakan yang menunjukkan bahwa ia memahami dan peduli pada orang lain serta 
peduli dengan lingkungan. 5) Menghargai aturan-aturan yang berlaku dan 
bertindak penuh tanggung jawab. 
Realitas sikap perilaku remaja yang positif seperti contoh di atas 
menunjukkan adanya dukungan yang positif dari faktor internal dan ekternal yang 
mempengaruhinya. Dalam hal ini faktor lingkungan tetap memberikan pengaruh 
yang lebih dominan. Oleh karena itu penataan fungsi lingkungan yang konstruktif 
perlu menjadi pusat perhatian bagi pembinaan remaja.  
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Rahmadhaniar Kalbu Adi (2010) yang berjudul, “Kemampuan Dasar Bermain 
Sepakbola Siswa Putra Kelas VII SMP N 2 Wates Tahun Ajaran 
2010/2011”.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan 
metode survei.Subyek pada penelitian ini adalah siswa putra kelas VII SMP N 
2 Wates yang berjumlah 52 siswa. Adapun hasil dari penelitian dari 52 siswa 
yang mengikuti tes kemampuan dasar bermain sepakbola siswa putra kelas VII 
SMP N 2 Wates Tahun Ajaran 2010/2011 adalah baik sekali 4 siswa (7,7%), 
11 siswa (21,1%) kategori baik, 21 siswa (40,4%) kategori sedang, 13 siswa 
(25,0%) kategori kurang, 3 siswa (5,3%) kategori kurang sekali.Dan 
disimpulkan bahwa kemampuan dasar bermain sepakbola siswa putra kelas VII 
SMP N 2 Wates Tahun Ajaran 2010/2011 dalam kategori sedang sebanyak 21 
siswa atau dengan persentase 40,4%.  
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2. Fitri Hermawan Nurdiyah (2010) yang berjudul “Kemampuan Dasar Bermain 
Sepakbola Siswa Kelas 2 SMP Negeri 2 Pandak”.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan dasar bermain sepakbola siswa kelas 2 SMP 
2 Pandak bagi siswa putra yang berkategori baik sekali 1 siswa (3, 33%), 
kategori baik sebanyak 26 siswa (34, 67%).Kategori sedang sebanyak 30 siswa 
(40 %), kategori kurang sebanyak 11 siswa, dan kategori kurang sekali 
sebanyak 7 siswa (9, 33%).Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebagian siswa putra masuk dalam kategori sedang yaitu dengan persentase 
40%. Siswa putri dengan kategori baik sekali 4 siswa (6,06%), kategori baik 16 
siswa (24,24%), sedangkan kategori sedang 26 siswa (39,39%), kategori 
kurang sekali 3 siswa (4,55%). Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar siswa putri masuk dalam kategori sedang yaitu dengan 
persentase sebesar 39,39%.  
C. Kerangka Berpikir  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau lembaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah. 
SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler diberbagai bidang, antara lain: olahraga, 
kesenian, pramuka, PBB, dan karya ilmiah remaja (KIR), dan sepakbola 
merupakan cabang olahraga yang paling digemari di sekolah tersebut untuk 
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diikuti sebagai kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini terbukti banyaknya siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola di sekolah ini sebanyak 20 siswa.  
Hasil wawancara mengatakan bahwa “masih terdapat siswa yang memiliki 
keterampilan yang kurang untuk bermain sepakbola”. Hal ini dikarenakan 
intensitas latihan yang dilakukan masih kurang hanya dua kali dalam seminggu. 
Selain itu sarana dan prasarana yang digunakan tidak sebanding dengan siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler lainnya. Disisi lain pelatih juga belum pernah 
mengadakan tes keterampilan dasar sepakbola dengan menggunakan instrument 
yang valid. Pelatih menilai siswa hanya berdasarkan pengamatan saat latihan dan 
saat melakukan ujicoba ataupun kompetisi. 
Kegitan penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 
tinggi tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Melalui tes dan pengukuran  “David Lee” maka akan didapat hasil 
penelitian dan bisa mendeskripsikan data mengenai tinggi tingkat keterampilan 
bermain sepakbola siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Berbah 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Secara konseptual, kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan 























Gambar 2.8. Kerangka Berpikir 
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A. Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 
menggunakan metode survei dan teknik pengumpulan datanya menggunakan 
teknik tes dan pengukuran. Metode penelitian deskriptif dirancang untuk 
mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang yang selanjutnya 
dipersentasekan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 98), bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian non hipotesis sehingga langkah penelitian tidak 
merumuskan hipotesis.  
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu keterampilan 
dasar bermain sepakbola pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.  
Keterampilan dasar bermain sepakbola adalah kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan atau teknik dasar dalam permainan sepakbola yang 
terdiri atas kemampuan dribbling, passing, stopping, dan shooting secara efektif 
dan efisien, Yang kemudian kemampuan dasar sepakbola tersebut diukur 
menggunakan tes pengembangan keterampilan metode David Lee yang dibuat 





C. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi dan Sampel Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, 
(Sugiyono, 2010: 72). Populasi adalah keseluruhan objek penelitian sedangkan 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dan oleh 
populasi tersebut, (Sugiyono, 2010: 73).  
Sampel merupakan bagian atau subset dari pada populasi, sampel diambil 
dari bagian populasi yang dipilih. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti subjeknya kurang dari 100 maka diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya besar, maka 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih tergantung kemampuan penelitian.  
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik purposive random sampling. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
39), sampel dapat dikatakan memiliki teknik purposive random sampling apabila 
dari jumlah populasi yang ada untuk menjadi sampel harus memenuhi ketentuan-
ketentuan untuk memenuhi tujuan penelitian. Pada penelitian ini jumlah sampel 
yang akan diambil pada peserta ekstrakurikuler sepakbola sebanyak 20 siswa. 
Dengan Ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 
1. Siswa SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang mengikuti ekstrakulikuler sepak bola. 
2. Berusia 11-15 tahun. 
3. Mau dijadikan bahan coba. 
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D. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data  
1. Instrumen penelitan  
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
diinginkan. Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan di permudah. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
150), instrumen dibagi menjadi 2 macam, yaitu tes dan non tes. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes praktek kepada 
responden mengenai kemampuan dasar sepakbola. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 128), yang dimaksud teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh 
untuk memperoleh data sesuai dengan pengumpulan yang dibutuhkan.  
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah tes pengembangan keterampilan David Lee yang telah 
dinyatakan sahih, handal, dan objektif yaitu validitas concurrent tes sebesar 0,942. 
Tes ini telah memenuhi syarat untuk mengukur keterampilan bermain sepak bola 
kelompok usia 11 sampai dengan 15 tahun (Subagyo Irianti, 2010: 79). 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Cara pengumpulan data yaitu seluruh siswa bergantian melakukan tes David 
Lee dua kali kesempatan. Kesempatan pertama dilakukan oleh 20 siswa secara 
bergantian dan urut. Selanjutnya setelah kesempatan pertama dilakukan oleh 
seluruh 20 siswa tersebut, baru kesempatan kedua dilakukan oleh 20 siswa 
tersebut secara bergantian dan urut. 
Teknik pengumpulan data dengan tes pengembangan David Lee yang dibuat 
oleh Subagyo Irianto pada tahun 2010 antara lain sebagai berikut:  
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1) Alat-alat dan perlengkapan  
a) Bola ukuran 5  = 9 buah  
b) Meteran panjang  = 1 buah  
c) Cones besar  = 5 buah  
d) Pancang 1,5 m  = 10 buah  
e) Gawang kecil untuk passing bawah dengan ukuran tinggi 60 cm dan lebar 2 
m  
f) Pancang 2 m  = 2 buah  
g) Stop watch  = 1 buah  
h) Pencatat skor/ hasil (ballpoint, blangko tes, score pad)  
i) Kapur gamping.  
j) Petugas lapangan 3 orang, sebagai pencatat waktu, pencatat hasil/skor, dan 
penilai unsur teknik (judge).  
2) Ketentuan umum petunjuk pelaksanaan tes:  
a) Testi menggunakan sepatu sepakbola.  
b) Sebelum melakukan tes, testi melakukan pemanasan selama 5-10 menit.  
c) Sebelum pelaksanaan tes, tidak ada percobaan bagi testi.  
d) Testi mendapatkan penjelasan dan peragaan tentang cara melakukan yang 
baik dan benar dari seseorang instruktur atau testor.  
3) Urutan pelaksanaan tes  
a) Testi berdiri di kotak start (kotak 1) sambil memegang bola.  
b) Setelah aba-aba “ya”, testi memulai tes dengan menimang-nimang bola di 
udara dengan kaki, minimal sebanyak 5 kali.  
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c) Kemudian bola di dribble atau digiring melewati pancang-pancang 
sebanyak 8 buah, dimulai dari sisi kanan.  
d) Setelah melewati pancang yang terakhir (ke-8) bola dihentikan di kotak ke-
2.  
e) Testi mengambil bola di kotak berikutnya untuk melakukan passing rendah 
dengan diawali bola hidup/bergerak pada batas yang telah ditentukan 
sebanyak 2 x (dengan kaki kanan 1 x dan kaki kiri 1 x). Bola harus masuk 
ke gawang yang telah ditentukan dan jika gagal diulangi dengan kaki yang 
sama dengan sisa bola berikutnya.  
f) Testi melakukan seperti “e” tapi dengan menggunakan passing atas dan 
diarahkan ke gawang yang telah ditentukan sebanyak 2 x dengan kaki yang 
terbaik. Jika gagal diulangi dengan sisa berikutnya.  
g) Mengambil bola di kotak ke-2 untuk kemudian didribbel/digiring dengan 
cepat menuju kotak finish (kotak ke-3), bola harus benar-benar berhenti 
dalam kotak.  
4) Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tes:  
a) Stopwatch dihidupkan setelah perkenaan kaki dengan bola yang pertama 
kali.  
b) Setiap kesalahan yang dilakukan, testi harus mengulang dari tempat terjadi 
kesalahan, stopwacth tetap berjalan. Setiap testi diberi 2 x kesempatan  
c) Pensekoran: mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga finish dalam 




Gambar 3.1. Bentuk Lapangan Tes Pengembangan Keterampilan Sepakbola 
Dengan Metode  “David Lee” 
E. Teknik Analis Data  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran realita yang ada tentang kemampuan dasar bermain 
sepakbola bagi siswa yang mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Berbah. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik ini 
ditujukan untuk mengumpulkan data, menyajikan data dan menentukan nilai. 
Selanjutnya dapat dilakukan pemaknaan sebagai pembahasan atas 
permasalahan yang diajukan dengan mengacu pada standar keterampilan yang 
telah baku untuk mendapatkan keterampilan dasar sepakbola yang sudah 
ditentukan. Data yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk angka sehingga disebut 
data kuantitatif. Pengakategorian tes keterampilan bermain sepakbola didasarkan 






Tabel 3.1. Norma Pengkategorian Tes Pengembangan Keterampilan Sepakbola 
Dengan Metode  “David Lee” 
No Kategori Klasifikasi 
1. <34,81 Baik Sekali 
2. 40,78 – 34,81 Baik 
3. 46,76 – 40,79 Sedang 
4. 52,73 – 46,77 Kurang 
5. >52,73 Kurang sekali 
 
Sumber: Subagyo Irianto (2010: 10) 
Setelah data dikumpulkan dalam kategori, kemudian mencari persentase 





 𝑥 100% 
Keterangan :  
P = Prosentase yang dicari  
F = Frekuensi  
N = Jumlah responden  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian berada di lapangan Kadisono dusun Tegal Tirto, Berbah 
yang berjarah ± 500 m dari sekolah SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 3 maret 2018 pukul 14.00 
- 16.00 WIB.  
3.  Deskripsi Subjek Penelitian. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten 
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 20 siswa. Dalam 
pengambilan data dibantu oleh 2 mahasiswa yang berasal dari mahasiswa FIK 
UNY.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Data yang dikumpulkan dan dianalisis adalah data hasil tes pengembangan 
David Lee yang dibuat oleh Subagyo Irianto pada tahun 2010, yang diperoleh dari 
subjek penelitian. Untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat keterampilan 
bermain sepakbola siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di 
SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.  Adapun 
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hasil dari tes ketrampilan bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola di SMP N 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan menggunakan tes pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo 
Irianto pada tahun 2010 yang telah didapatkan sebagai berikut:  
Tabel 4.1. Data Hasil Tes Keterampilan Bermain sepakbola Pada Siswa 
Ekstrakulikuler  SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
No Nama Siswa Kelas Umur 
Tahap 
I II 
1 AV 7B 14 49,77 38,84 
2 DA 7B 12 45,99 44,50 
3 DR 7C 12 53,85 42,82 
4 KB 7C 12 36,34 37,70 
5 AY 8C 14 50,51 46,16 
6 DS 7C 13 41,78 37,64 
7 DR 7B 13 52,96 42,63 
8 MZ 7A 14 36,26 38,74 
9 NS 7C 12 43,94 40,24 
10 FA 8A 14 34,25 32,24 
11 AR 7A 12 36,50 35,25 
12 HR 7B 13 52,20 34,06 
13 MN 7B 13 48,73 42,98 
14 RZ 7B 13 39,21 38,06 
15 AN 7C 12 57,12 30,60 
16 AM 8A 14 38,50 35,69 
17 FN 8C 13 55,58 42,50 
18 DA 7C 12 34,33 33,66 
19 MJ 7C 12 50,56 33,51 




Hasil analisis tes keterampilan bermain sepakbola dengan menggunakan tes 
pengembangan David Lee yang dibuat oleh Subagyo Irianto pada tahun 2010 yang 
dilakukan oleh siswa menghasilkan waktu tercepat yaitu 30,60 detik, waktu 
terlama yaitu 59,69, dan rerata yaitu 36,74 detik. Setelah data terkumpul maka 
dilakukan pengkategorian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. Kemampuan Tes Pengembangan Keterampilan “David Lee” Siswa 
Ekstrakulikuler  SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
No Kategori Klarifikasi 
Jumlah 
Siswa Persentase 
1 < 34,81 Baik Sekali 5 25% 
2 40,78 – 34,81 Baik 7 35% 
3 46,76 – 40,79 Sedang 6 30% 
4 52,73 – 46,77 Kurang 1 5% 
5 >52,73 Kurang Sekali 1 5% 
Jumlah 20 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2. tampak bahwa kemampuan Tes pengembangan 
keterampilan “David Lee” siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola adalah masuk 
kategori baik sekali dengan frekuensi 5 siswa (25%) dan kategori baik dengan 
frekuensi 7 siswa (35%), 6 siswa (30%) masuk kategori sedang, 1 siswa (5%) 
masuk kategori kurang, serta kategori kurang sekali dengan frekuensi 1 siswa 
(5%). Apabila dilihat dari nilai rerata yang diperoleh, yaitu 36,74 berada pada 
kelas interval 40,78 - 34,81.  
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Histogram kemampuan tes pengembangan keterampilan “David Lee” siswa 




Gambar 4.1 Histogram Kemampuan Tes Pengembangan Keterampilan “David 
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C. Pembahasan  
Keterampilan bermain sepakbola adalah menguasai teknik-teknik dasar 
bermain sepakbola dan mampu mengaplikasikannya ke dalam sebuah permainan 
dengan efektif dan efisien. Subagyo Irianto (2010: 15) Untuk mengetahui tingkat 
keterampilan siswa kelas khusus olahraga sepakbola di SMP N 2 Berbah, Sleman, 
Yogyakarta digunakan tes pengembangan “tes keterampilan David Lee“ Secara 
lebih rinci, penghitungan tes pengembangan “tes keterampilan David Lee“ siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola yang masuk kategori baik sekali sebanyak 5 
siswa, 7 siswa masuk kategori baik, 6 siswa kategori sedang, 1 siswa masuk 
kategori kurang dan sisanya 1 siswa masuk kategori kurang sekali. 
Tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola yang mendominasi adalah kategori baik sekali dan kategori baik 
berjumlah 12 siswa dengan presentase mencapai lebih dari 60%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar kemampuan para siswa telah terbilang 
baik. Hal ini disebabkan oleh kemampuan pelatih dalam mengaplikasikan 
program latihan, terutama untuk latihan teknik dasar yang erat kaitanya dengan 
kemampuan keterampilan bermain sepakbola, selain itu juga didukung oleh 
keseriusan dan ketekunan para siswa dalam mengikuti latihan. Delapan siswa 
dengan prosentase 40% sisanya masuk kategori sedang, kurang, dan kurang baik.  
Walaupun hasil keseluruhan tersebut sudah masuk dalam kategori baik 
namun masih sangat riskan untuk dipertahankan dan perlu ditingkatkan kearah 
baik sekali, karena dalam permainan sepakbola menggunakan kekuatan tim bukan 
kekuatan individual, sehingga apabila dalam suatu tim tersebut terdapat pemain 
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dalam posisi tertentu yang lemah maupun yang kurang maupun sangat kurang 
dalam sisi penguasaan teknik, maka akan menjadi titik lemah dan masalah besar 
dalam tim tersebut. sedangkan untuk kategori kurang dan kurang sekali masih 
perlu dilakukan latihan-latihan untuk mengembangkan tingkat keterampilan 
siswa. Seorang pelatih harus memberikan materi seperti: kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan dasar atau teknik dasar dalam permainan sepakbola 
secara efektif dan efisien baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan 
bola. 
Dalam pengamatan peneliti di sekolah khusus olahraga tersebut pada saat 
siswa sedang melakukan rangkaian pengembangan tes keterampilan David Lee 
ini, rata-rata siswa mengalami kesulitan dalam dribbling bola serta dalam 
melakukan passing baik passing bawah maupun passing lambung. Kemampuan 
dribble bola pada saat melakukan tes terlihat masih sangat kaku dan masih lambat 
menggiring bola, untuk itu perlunya tambahan materi dan penekanan untuk latihan 
dribbling (menggiring bola). Selain itu hasil yang di dapat dari penelitian di atas 
menyebutkan bahwa rata-rata siswa yang melakukan Tes Keterampilan David Lee 
tidak sama dengan yang di rencanakan sebelumnya. Dari survey awal yaitu 
adanya siswa kurang mendapatkan materi Tes Keterampilan David Lee dan 
prasarananya yang sangat kurang. Di hasil yang sudah di dapat ternyata tingkat 
Keterampilan siswa pada saat melakukan rata-rata sudah mampu dan sudah ada 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keterampilan sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Berbah 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta: 25% kategori baik sekali, 35% 
kategori baik, 30% kategori sedang, (5%) masuk kategori kurang, dan 5% 
kategori kurang sekali. 
B. Implikasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka hasil penelitian ini berimplikasi 
praktis, di antaranya:  
1. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak pelatih ekstrakurikuler 
sepakbola di SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta, sehingga lebih terpacu untuk meningkatkan keterampilan teknik 
bermain sepakbola bagi para siswanya, sehingga upaya untuk mencapai 
prestasi sepakbola yang optimal dapat tercapai.  
2. Timbul semangat dari para siswa peserta ekstrakulikuler sepakbola di SMP N 
2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta untuk 
meningkatkan ketrampilan bermain sepakbola mereka demi mencapai prestasi 
yang maksimal. 
3. Sebagai gambaran bagi pelatih maupun manajemen sekolah di SMP N 2 
Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta tentang 
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perkembangan anak latihnya terhadap proses latihan yang telah dilakukan 
selama ini.  
4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pelatih sepakbola di SMP N 2 
Berbah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta untuk dapat 
menggunakan pengembangan tes keterampilan bermain sepakbola “David 
Lee” yang dibuat oleh Subagyo Irianto, yang mempunyai kualitas standar 
sebagai alat untuk mengevaluasi latihan yang telah diberikan.  
C. Keterbatasan Hasil Penelitian  
Meskipun dalam penelitian ini telah berhasil mengetahui tingkat 
keterampilan bermain sepakbola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP 
N 2 Berbah, Sleman, Yogyakarta, namun bukan berarti penelitian ini terlepas dari 
segala keterbatasan yang ada. Adapun keterbatasan penelitian yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tes 
walaupun peneliti sudah mencoba untuk memberi motivasi. 
2. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental siswa pada waktu 
dilaksanakan tes.  
3. Tidak diperhitungkan masalah kondisi cuaca saat dilaksanakan tes.  
4. Sarana dan prasarana yang kurang memadai juga mempengaruhi hasil tes. 
Dalam hal ini adalah kondisi bola dan kondisi lapangan yang permukaannya 





D. Saran- Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan di antaranya:   
1. Bagi pelatih sepakbola di SMP N 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta untuk lebih giat lagi dan memiliki komitmen kuat untuk 
meningkatkan keterampilan teknik bermain sepakbola para siswanya.  
2. Bagi pelatih sepakbola di SMP N 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta untuk menambah dan memperbanyak sesi latihan 
teknik dasar sepakbola khususnya dribbling bola dan passing.  
3. Bagi pelatih sepakbola di SMP N 2 Berbah Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta hendaknya menambah pengetahuan tentang metode 
melatih dan menerapkan sistem latihan yang teruji secara ilmiah agar proses 
latihan berlangsung secara efektif dan efisien.  
4. Bagi para siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 2 Berbah 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta sangat diharapkan untuk 
bersikap proaktif dalam upaya meningkatakan kualitas teknik individu dalam 












A. Sarumpaet, dkk. (1992). Permainan Besar. Jakarta: Departemen Pendidikan                
Kebudayaan.   
 
Amung Ma'mun dan Yudha M. Saputra. (2000). Perkembangan Gerak dan 
Belajar Gerak. Jakarta: Depdibud.  
 
Andi Mappiare. (1987). Psikologi Remaja. Yogyakarta: Usaha Nasional.  
 
Fitri Hermawan Nurdiyah. (2010). Kemampuan Dasar Bermain Sepakbola Siswa 
Kelas 2 SMP Negeri 2 Pandak. Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Yogyakarta.  
 
Herwin. (2004). Keterampilan Sepakbola Dasar. Diktat. Yogyakarta: FIK UNY.  
 
Luxbacher, Joseph A. (2011). Sepakbola. Edisi ke-2, Cetakan ke 5. Jakarta: PT. 
Raja Persada.  
 
Remmy Muchtar. (1992). Olahraga Pilihan Sepakbola. Jakarta: Depdikbud. 
 
Koger. Robert(2007). Latihan Dasar Andal Sepakbola Remaja. Klaten: Saka 
Mitra Kompetensi.  
 
Sri Rumini, dkk. (1995). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Unit Percetakan dan 
Penerbitan (UPP) UNY.  
 
Subagyo Irianto. (2010). Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Tes Kecakapan 
“David Lee” untuk Sekolah Sepakbola (SSB) Kelompok Umur 14-15 
Tahun.Yogyakarta: FIK UNY.  
 
____________ . (2010). “Pengembangan Tes Kecakapan David Lee Untuk 
Sekolah Sepkbola (SSB) Kelompok Umur 14-15 Tahun”. Tesis. 
Yogyakarta: UNY  
_____________ . (2010). Standardisasi Kecakapan Bermain Sepakbola untuk 
Siswa Sekolah Sepakbola KU 14 – 15 Tahun se- Daerah Istimewa 
Yogyakarta.Diakses dari 
http:staff.uny.ac.id/sites/default/files/131808328/Standardisasi. Pdf.  
 
Sucipto, dkk. (2000). Sepakbola. Jakarta: Depdikbud.  
 
Sudjarwo. (2005). Metode Penelitian Sosial. Bandung : Mandar Maju. 
 




Suharno HP. (1981). Ilmu Kepelatihan Olahraga. Yogyakarta: Andi Offset. 
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis. 
Jakarta: Rienenka Cipta.  
 
______________. (2010). Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rinenka Cipta.  
 
Sukadiyanto. (2005). Teori dan Metodologi melatih Fisik. Yoyakarta: Fakultas 
Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta.  
 
Sukatamsi. (2001). Permainan Besar I Sepak Bola. Jakarta: Universitas Terbuka. 
  
Trueno. (2009). Pengertian Ekstrakurikuler. Yang diambil dari 
http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertianekstrakurikuler 
pada tanggal 10 April 2013.  
 



















































Lampiran 6. Pelaksanaan Tes 
Urutan pelaksanaan tes : 
a. Testi berdiri di kotak start (kotak 1) sambil memegang bola.  
b. Setelah aba-aba “ya”, testi memulai tes dengan menimang-nimang 
bola di udara dengan kaki, minimal sebanyak 5 kali.  
c. Kemudian bola di dribble atau digiring melewati pancang-pancang 
sebanyak 8 buah, dimulai dari sisi kanan.  
d. Setelah melewati pancang yang terakhir (ke-8) bola dihentikan di 
kotak ke-2.  
e. Testi mengambil bola di kotak berikutnya untuk melakukan passing 
rendah dengan diawali bola hidup/bergerak pada batas yang telah 
ditentukan sebanyak 2 x (dengan kaki kanan 1 x dan kaki kiri 1 x). 
Bola harus masuk ke gawang yang telah ditentukan dan jika gagal 
diulangi dengan kaki yang sama dengan sisa bola berikutnya.  
f. Testi melakukan seperti “e” tapi dengan menggunakan passing atas dan 
diarahkan ke gawang yang telah ditentukan sebanyak 2 x dengan kaki 
yang terbaik. Jika gagal diulangi dengan sisa berikutnya.  
g. Mengambil bola di kotak ke-2 untuk kemudian didribbel/digiring 
dengan cepat menuju kotak finish (kotak ke-3), bola harus benar-benar 






 Yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tes:  
a. Stopwatch dihidupkan setelah perkenaan kaki dengan bola yang 
pertama kali.  
b. Setiap kesalahan yang dilakukan, testi harus mengulang dari tempat 
terjadi kesalahan, stopwacth tetap berjalan. Setiap testi diberi 2 x 
kesempatan  
c. Pensekoran: mencatat waktu pelaksanaan dari start hingga finish dalam 
satuan detik (dicatat hingga 2 bilangan di belakang koma). 
 
Gambar. Bentuk Lapangan Tes Pengembangan Keterampilan Sepakbola Dengan 




























Percent Cumulative Percent 
Valid 30.6 1 5.0 5.0 5.0 
32.24 1 5.0 5.0 10.0 
33.51 1 5.0 5.0 15.0 
33.66 1 5.0 5.0 20.0 
35.25 1 5.0 5.0 25.0 
35.69 1 5.0 5.0 30.0 
36.26 1 5.0 5.0 35.0 
36.34 1 5.0 5.0 40.0 
37.64 1 5.0 5.0 45.0 
38.06 1 5.0 5.0 50.0 
38.84 1 5.0 5.0 55.0 
40.24 1 5.0 5.0 60.0 
42.5 1 5.0 5.0 65.0 
42.63 1 5.0 5.0 70.0 
42.82 1 5.0 5.0 75.0 
42.98 1 5.0 5.0 80.0 
44.5 1 5.0 5.0 85.0 
46.16 1 5.0 5.0 90.0 
48.39 1 5.0 5.0 95.0 
54.06 1 5.0 5.0 100.0 














Percent Cumulative Percent 
Valid Baik Sekali 5 25.0 25.0 25.0 
Baik 7 35.0 35.0 60.0 
Sedang 6 30.0 30.0 90.0 
Kurang 1 5.0 5.0 95.0 
Kurang 
Sekali 
1 5.0 5.0 100.0 




















Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
 
(Gambar Tampak Depan Sekolah SMP Negeri 2 Berbah Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakarta) 
 





(Gambar Siswa Sedang Melakukan Lari Sprint Menuju Ke Gawang) 
 





(Gambar Siswa Sedang Melakukan Awalan juggling) 
 







(Gambar Peneliti Sedang Melakukan Instruksi) 
 
